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CATATAN UNTUK PEMBACA

Notasi yang digunakan dalam penulisan ini adalah notasi balok.
Berikut notasi yang digunakan penyusun :

e Notasi angka (solmisasi)
o Tanda baca kunci “G”
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o Tanda baca kunci “F”

—
Dobes 1234 56 7 1 2 3 45 4321

Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3

Do Re Mi Fa Sol La Si Do Re Mi

- Titik diatas berarti nada tinggi satu oktaf
- Notasi tanpa tanpa titik berarti nada sedang

e Notasi kepatihan

Sy 4 1 I I I

F A 0 I | I I 5 P
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v |

=X I i

) "

61 2 3 4 5617
keterangan

6 1 2 3 4 5 6 7T

nem ji ro lu pat mo nem pi

- Titik bawah berarti nada rendah

Simbol-simbol

Fa

Sol

Xi



Tanda “cressendo” yang berarti dinamika

- =60 = Menunjukkan tempo atau kecepatan
mp = Dinamika agak lirih
P = Dinamika lirih

= Dinamika sangat lirih
= Dinamika keras

= Tanda legato

| = Arah dari pengulangan ke pertama

= Awal tanda ulang

= Akhir tanda ulang

)

= Tanda kunci “F” untuk part Cello dan Bass

S

= Tanda kunci “C” untuk part viola

= Tanda baca kunci “G”

Ll

Yt o

= Dua “mol” untuk nada “Do” dimulain dari

og]
@
m\

= Tanda sukat

g BEEIN

= Tanda titik teknik Staccatto
= Tanda Markato (penegasan pada notasi)

-

= Notasi1/8 an

i

= Notasi 1/16 an
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kata campursari berasal dari dua kata, yaitu campur dan sari.
Campur mengacu pada campuran beberapa genre musik kontemporer
Indonesia yang terkait dengan modifikasi alat-alat musik gamelan
sehingga dapat dikombinasi dengan alat-alat musik barat atau sebaliknya,
kemudian “sari” berarti eksperimen yang menghasilkan jenis irama lain
dari yang lain.
(Campursari,2017,alfakhriensyklopedia.blogspot.com/2017/09/ Campurs

ari.html, diakses tanggal 14 Mei 2018)

Menurut Nanda Yayang dalam situsnya

http:/ /nandavayang.blogs.uny.ac.id/2017/09/17/ serba-serbi-

keroncong/ menyatakan bahwa musik campursari, awalnya berangkat
dari musik keroncong asli langgam. Musik keroncong memiliki hubungan
historis dengan sejenis alat musik portugis yang bernama “fado”. Pada
abad ke-16 keroncong mulai ada di Pulau Jawa, ketika itu Portugis mulai
bertapak di Asia Tenggara. Selain keroncong, alat musik gamelan juga
sangat disukai di daerah Pulau Jawa. Musik keroncongnya pun juga
memainkan lagu-lagu daerah seperti yang dimainkan pada gamelan.

Musik keroncong mulai tersebar di Nusantara dan meraih masa keemasan


http://nandayayang.blogs.uny.ac.id/2017/09/17/serba-serbi-keroncong/
http://nandayayang.blogs.uny.ac.id/2017/09/17/serba-serbi-keroncong/

pada abad ke-19. Seiring perkembangan jaman, bentuk melodi dan
permainan musik keroncong hampir memiliki kesamaan dengan pola

tabuhan pada gamelan”.

Gamelan merupakan produk budhaya untuk memenuhi kebutuhan
manusia akan kesenian. Dalam gamelan jawa dapat dibedakan menjadi
dua laras, yaitu laras slendro dan pelog. Slendro memilki lima nada yaitu
1(Gi), 2(ro), 3(lu), 5(mo), 6(nem), dan dari nada satu ke nada lainnya
memiliki jarak nada yang sama dan sering disebut laras padantara’.
Sedangkan gamelan laras pelog memiliki tujuh nada, yaitu 1(ji), 2(ro),
3(lu), 4(pat), 5(mo), 6(nem), 7(pi) dengan jarak antar nada yang berbeda.
Dari musik campursari itu sendiri ada yang cenderung pada musik
karawitan dan adapula yang cenderung pada musik keroncong. Lirik-lirik
lagunya masih mengadopsi lirik gendhing jawa modern dan jawa
tradisional, walaupun tidak semua, karena sebagian besar senimannya
menciptakan lagu sesuai dengan keadaan zaman pada waktu itu. Lagu-
lagu yang dimainkan diantaranya, yaitu : Mijil Kethoprak, Jineman Uler

Kambang, Rujak Jeruk, Dan Kutut Manggung.

' 3Alvin Reynaldi, “ Teori Dasar Karawitan Sunda", rinaldyalvin92.blogspot.co.id/2015/04 / teori-dasar-
karawitan-sunda.html, pada tanggal 4 April 2018 pukul 00.35



Menurut Dwi dahulu musik campursari asli terdiri dari kelompok
musik keroncong dan gamelan. Kolaborasi? dari kedua jenis musik tradisi
tersebut menimbulkan harmoni yang saling bertabrakan karena adanya
kesamaan pola tabuhan antar instrumen keroncong maupun gamelan.
Lagu-lagu yang dimainkan adalah lagu-lagu klenengan. Seiring
perkembangan jaman dan tokoh-tokoh baru dalam dunia campursari
mempengaruhi penggunaan insrument pada musik campursari. Semula
musik campursari menggunakan instrument keroncong dan gamelan
lengkap, kemudian berkembang dan sekarang hanya menggunakan
beberapa instrument gamelan saja dan ditambah dengan organ

(wawancara, 15 Desember 2017).

Dalam wawancara tahun 2017, Siti Fatimah mengatakan bahwa
pada zaman sekarang, kesenian campursari asli seperti era 1970-an sudah
tidak dijumpai lagi. Hal tersebut dikarenakan perkembangan teknologi
yang pesat, sehingga bunyi instrument apa pun dapat digantikan hanya
dengan menggunakan satu alat musik elektrik saja, yaitu organ. Maka,
sekarang banyak dijumpai orkes campursari ringkes yang terdiri dari alat
music organ, kendang, dan saron, selain penggunaan instrument yang
lebih minimalis, juga tidak perlu memakai tempat yang luas, irit biaya,

dan diminati oleh masyarakat desa ketika ada hajatan.

2 3Rinal Purba, “ Pengertian Kolaborasi Dalam Seni Musik”, https:/ /www.akuntt.com/2014/04/pengetian-
kolaborasi-dalam-seni-musik.html, pada tanggal 4 April 2018 pukul 00.50



https://www.akuntt.com/2014/04/pengetian-kolaborasi-dalam-seni-musik.html
https://www.akuntt.com/2014/04/pengetian-kolaborasi-dalam-seni-musik.html

Dari beberapa uraian tersebut, penyusun memiliki gagasan untuk
membuat karya komposisi music dengan me-rekonstruksi serta me-
reinstrumentasi music campursari era 1990-an. Penyusun berharap untuk
membuat karya yang lebih inovatif yang mengacu pada unsur-unsur
music barat dan tetap menyisipkan ciri-khas music campursari, sehingga
penyusun memberikan judul Overture Campursari. Kata Overture berasal
dari istilah music klasik barat yang berarti “pembukaan”. Overture
termasuk jenis karya Instrumental yang digunakan pada pembukaan
musik opera yang merupakan rangkuman-rangkuman dari cerita yang
akan ditampilkan. Judul tersebut penyusun berikan karena memiliki
kesamaan konsep seperti overture pada komposisi musik klasik Barat,

yaitu sama-sama menceritakan suatu alur yang bertahap.

B. Gagasan Isi

Dalam gagasan isi, penyusun akan menjelaskan per bagian pada
karya  “Overture = Campursari”.  Secara  musikal  penyusun
mengembangkan salah satu unsur gendhing yang biasa dimainkan pada

campursari era 1970-an, yaitu andegan pada gendhing Kutut manggung.

Pada komposisi “Overture Campursari” diawali dengan permainan

improvisasi instrumen bonang bertempo bebas, kemudian beritmis



seperenambelasan bertempo sedang, disusul dengan semua instrumen
memainkan unison. Diakhir bagian pertama yaitu vokal koor bertempo
lambat menyanyikan lagu bertangga nada pentatonis pelog nem dipadu
dengan improvisasi rebab serta permainan unison dari string kwartet,

bonang, dan gender yang bertangga nada pentatonis pelog barang.

Bagian ke dua dimainkan oleh gender, vokal tunggal, dan rebab.
Bagian ini merupakan pengembangan dari notasi lagu andegan yang
kemudian dijadikan sebagai seleh disetiap baris cakepan. Ditengah-tengah
bagian ini, disisipi oleh gojekan interaksi antara vokal solo dengan
pendukung lainnya. Akhir dari bagian ini adalah vokal solo melagukan
cengkok seleh 3(lu) sekaligus menjadi tanda untuk masuk ke bagian

selanjutnya.

Diawal bagian ke tiga permainan cello dan viola memainkan
unison sebagai tanda masuknya semua instrumen. Ditengah-tengah
terdapat melodi yang diambil dari gerongan kutut manggung laras pelog
barang dimainkan oleh cello dan viola diiringi dengan pizzicato dari
string. Kemudian vokal kelompok menyanyikan lagu dengan tangga nada
pentatonic, vokal solo melagukan sindenan. Setelah itu perubahan tempo
dari lambat menjadi cepat ditandai dengan jamming dari keroncong.

Tempo cepat hingga akhir bagian semua instrument memainkan unison.



C. Tujuan dan Manfaat
Gagasan untuk me-rekontruksi dan me-reinstrumentasi

musik campursari era 1970-an bertujuan untuk :

. Mengkolaborasikan music keroncong dan gamelan dengan

menambahkan harmonisasi yang lebih tertata.

. Menyegarkan  kembali  perkembangan campursari yang

sebenarnya.

. Mempertahankan estetika campursari yang terdiri dari keroncong
yang memainkan teknik-teknik tabuhan seperti klasik, dobel, dobel
jaran, dan langgam jawa, serta gamelan yang memainkan pola-pola
tradisi karawitan seperti mipil dan imbal pada bonang, cengkokan

pada gender.

Adapun manfaat yang akan diperoleh adalah sebagai berikut :
. Memperkaya ide garapan musik dalam dunia komposisi musik.

. Memperkaya bentuk ensambel music yang digunakan sebagai

media komposisi.

. Menambah referensi dalam mengembangkan atau mendapatkan

ide.



D.Tinjauan Karya

Terwujudnya sebuah karya tidak lepas dari pengalaman dan
beberapa karya lainnya yang mempengaruhi daya imajinasi seorang
komposer. Dalam mewujudkan sebuah karya juga perlu adanya referensi.

Karya-karya berikut yang dijadikan sebagai tinjauan :

Karya Singgih Sanjaya yang berjudul “ Kinanthi “ yang
dipublikasikan pada tahun 2015. Karya ini untuk musik orkestra yang
dikolaborasikan dengan beberapa instrumen gamelan Bali yaitu gong,
kendhang, dan ceng-ceng. Sistem nada yang digunakan adalah seperti
pentatonis pelog yang kemudian dipadu dengan harmonisasi pada musik
barat. Persamaannya dalam karya “Overture Campursari” adalah, bentuk
musik orkestra Barat yang dikolaborasikan dengan beberapa instrumen
gamelan, menggunakan sistem tangga nada pentatonis, dan terdapat
beberapa pengulangan tema yang sama. Perbedaannya adalah pada karya
musik “Kinanthi” menggunakan gamelan Bali, pada karya musik
“Overture Campursari” menggunakan gamelan Jawa Tengah. Tentu saja
penggunaan instrumen gamelan yang berbeda juga berpengaruh pada
system tangga nada yang digunakan dalam sebuah susunan komposisi
musik. Pada karya musik “Kinanthi”, instrument gesek sangat berperan

dalam memainkan tema-tema pokok, namun pada karya “Overture



Campursari”, semua instrumen berperan dalam memainkan tema-tema

pokok di masing-masing bagian.

Kemudian karya yang ke dua yang menjadi tinjauan karya saya
adalah karya yang berjudul “ Hom Pim Pah “, merupakan karya dari
Guruh Pubo Pramono pada tahun 2015. Karya tersebut dipersembahkan
untuk menempuh wujian tugas akhir minat komposisi tahun ajaran
2014/2015. Persamaan dengan karya “Overture Campursari” adalah
bagian awal bagian bertempo cepat dan terdapat pola yang dimainkan
dengan unison. Terdapat juga improvisasi vokal, ramai dan sepinya garap,
serta interaksi antara vokal solo dan para musisi. Perbedaannya adalah
dalam karya “Hom Pim Pah” menggunakan laras slendro, garap vokal
lebih banyak improvisasi. Pada karya “Overture Campursari”
menggunakan laras pelog, garap vokal lebih banyak divokalkan secara

statis.

Ji Ro Lu Jazz merupakan karya dari mahasiswa STKW Surabaya
bernama Yoga Prasetya Aji yang dipersembahkan untuk ujian tugas akhir
tahun ajaran 2016/2017. karya tersebut menggunakan instrument strings
dan lebih banyak instrument gamelan jawa serta ada vokal koor.
Persamaan dari karya “Ji Ro Lu Jazz” dan “Overture Campursari” adalah
pada garap vokal terdapat teknik humming dan menggunakan syair

bahasa Indonesia, terdapat garap vokal seperti gerongan dan sinden,



nuansa tradisi tidak hilang, ada perubahan-perubahan tempo yang tiba-
tiba cepat tiba-tiba lambat, dan perubahan dinamika yang tiba-tiba keras
tiba-tiba lirih. Perbedaanya adalah jika pada karya “Ji Ro Lu Jazz” bersifat
lebih keras karakter musiknya, namun pada karya “Overture

Campursari” membangun karakter yang cenderung lebih halus.

E.Ide Penciptaan

Karya musik “Overture Campursari” yang terinspirasi dari
ensambel musik Campursari tradisi pada era 1970-an tersebut
menggunakan bentuk asli musik keroncong yang terdiri dari, bass bethot,
selo, gitar, cak, dan cuk, sedangkan instrument gamelan yang digunakan
adalah gender barung, bonang barung dan bonang penerus laras slendro
dan pelog. Selain itu, penyusun juga menambahkan vokal koor dan
instrumet-instrumen pada musik klasik Barat yaitu ensambel string terdiri

dari violin, viola, dan cello.

Dari masing-masing instrumen yang sudah dipilih oleh penyusun,
kemudian akan memainkan sesuai dengan potensi dan fungsi dari alat-
alat musik itu sendiri, tentu saja tidak lepas dari sumber yang
dikembangkan, yaitu mengambil salah satu unsur yang ada pada

gendhing “Kutut Manggung” versi campursari. Salah satu unsur tersebut
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adalah melodi yang dilagukan pada andegan yang berbunyi “omben-

omben, ombena na” yang bila dinotasikan adalah sebagai berikut :

56756 32723 3...

Pada instrument “bass bethot” berfungsi untuk mendasari akord
yang dimainkan dari harmoni keseluruhan instrumen, serta ada beberapa
pola garapan, sedangkan instrument “cuk” bermain dengan pola
keroncong sekaligus salah satu instrument yang menonjol untuk
menunjukkan cirikhas musik Keroncong. Pada instrument “selo”
memainkan pola tabuhan khas keroncong sekaligus dapat menggantikan
fungsi instrumen “kendhang” yang terdapat pada ensambel gamelan.
Sedangkan alat musik gamelan yang dipakai yaitu gender memainkan
garapan-garapan melodis serta memainkan cengkok asli pada gender,
bonang memainkan tehnik pola tradisi dan garapan . Selain strings kwartet,
dalam karya “Overture Campursari” ,biola dan saxophone memainkan

melodi secara solo.

Selain fungsi dari masing-masing instrumen yang sudah dijelaskan
pada paragraf di atas, penyusun juga memasukkan beberapa unsur
musik yang ada pada teori musik barat, yaitu seperti melodi, harmoni,
ritme, dinamika, sukat, dan tempo. Dalam satu sajian karya musik

“Overture Campursari” terdapat beberapa pergantian tempo, dinamika,



11

sukat, irama dan ada beberapa modulasi. Selain itu, penyusun juga akan
memaksimalkan penggunaan instrument yang sudah ditentukan supaya

apa yang menjadi ide akan terwujud sesuai dengan yang diharapkan.
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BABII
PROSES PENCIPTAAN KARYA

A. Tahap Persiapan

Proses penciptaan berawal dari ketertarikan terhadap kesenian
tradisi Campursari era 1970-an. Campursari pada era ini adalah gabungan
antara kelompok musik keroncong dan gamelan. Persiapan-persiapan
yang dilakukan oleh penyusun dalam menyusun karya komposisi ini

antara lain ; orientasi, observasi, dan eksplorasi.

1) Orientasi

Tahap orientasi ini merupakan tahap pengembangan ide
musikal yang dari sumber sudah dipilih oleh penyusun. Penyusun
akan me-reinstrumentasi kesenian campursari pada era 1970-an.
Instrumen yang digunakan pada saat itu adalah seperangkat gamelan
yang komplit diantaranya: rebab, kendang, gender, siter, bonang,
slenthem, demung, saron, peking, kenong, kethuk, gambang, kempul,
dan gong, serta digabung dengan seperangkat alat musik keroncong
diantaranya: bass bethot, selo, cak, cuk, gitar melodi, ditambah dengan
biola dan flute. Reinstrumentasi yang dilakukan oleh penyusun
menghasilkan instrumen yang akan digunakan sebagai media dalam
mengungkapkan susunan karya komposisi yaitu dengan

menggunakan seperangkat instrumen keroncong dengan menambah
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string kwartet, biola, dan saxophone serta gamelan pelog yaitu bonang
dan gender. Selain instrumen tersebut, penyusun juga menambahkan

vokal kelompok dan vokal tunggal.

2) Observasi

Pada tahap ini penyusun mengamati alat-alat musik serta
karakter bunyi yang akan digunakan. Pada tahap awal penyusun
mencari karakter tabuhan dan bunyi instrumen yang dapat mewakili
siter, kendang, dan gong, yaitu dapat diambil dari instrument
keroncong: cak, selo, dan bass. Tahap kedua penyusun mencari
kualitas bunyi dari masing instrument sesuai dengan kebutuhan karya
komposisi music ini. Tahap ketiga mencari tehnik-tehnik menabuh
yang dapat mewakili campusari dan macam-macam tabuhan

keroncong.

Observasi juga dilakukan oleh penyusun dengan melihat
dokumentasi-domentasi rekaman suara dari kelompok musik
campursari era 1970-an. Selain itu, penyusun juga melakukan
wawancara terhadap beberapa sumber yang mengetahui dan
mengalami masa-masa campursari era tersebut. Hasil dari wawancara
adalah masa-masa perkembangan dan perubahan campursari dari
tahun 1970-an hingga saat ini, dari yang awalnya lengkap dengan

instrument gamelan dan keroncong, kemudian terpisahnya keroncong
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dari campursari, hingga saat ini muncul gabungan-gabungan musik
yang menggabungkan instrument gamelan dan instrument musik
barat dengan lebih berinovasi. Tahap-tahap perubahan ini yang akan
dipakai penyusun untuk membuat karya komposisi “Overture

Campursari”.

3) Eksplorasi

Eksplorasi merupakan cara pencarian bunyi dan karakter dari
instrument-instrumen yang digunakan, kemudian mengolah menjadi
bagian-bagian karya, sehingga menghasilkan materi komposisi untuk

digarap lebih lanjut.

Pada tahap ini penyusun mencoba mengembangkan sumber
menggunakan media bonang laras pelog serta software Sibelius6
untuk mencari nada-nada yang tepat untuk keperluan susunan bunyi
instrumen. Setelah itu penyusun mencoba mencari akord untuk

mengharmonisasikan susunan nada yang sudah ditetapkan penyusun.

Tahap selanjutnya penyusun mencoba memainkan akord
dengan instrumen keroncong dan mencari pola-pola tabuhan

keroncong sehingga didapatkan pola tabuhan yang diinginkan.
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B. Tahap Penggarapan

Karya “Overture Campursari” merupakan bentuk karya
rekonstruksi dan reinstrumentasi dari campursari era 1970-an. Karya ini
akan disusun dengan berbagai pola garap pada instrumen keroncong
dipadukan dengan pola-pola tradisi dan garap pada instrumen bonang
dan gender. Tehnik-tehnik tabuhan yang digunakan pada instrumen
keroncong diantaranya: klasik, dobel, dobel jaran, engkel, dan langgam
jawa. Sedangkan pola-pola tradisinya adalah cengkok-cengkok tradisi dari

gender, mipil dan imbal, dan improvisasi dari bonang

Bagian pertama

Bagian ini mengembangkan dari cengkok andegan 5 6756 27233.

Penyusun terlebih dahulu mentranskrip dari notasi kepatihan ke-notasi

angka menjadi 34534 7571ii. Kemudian penyusun mengembangkan

cengkok tersebut yang dimainkan oleh bass bethot menjadi [3345 7754

3456 .1.7.5.49, instrumen saxophone memainkan [375347 17

575347547, selain itu juga dikembangkan pada akhir bagian pertama ,

notasi dan akord menjadi 4.3.4.5.4 4.3.4.5.71.
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Bagian kedua

Bagian ini mengembangkan dari cengkok andegan 56756 27233

yang kemudian dipakai untuk seleh menjadi:

«5 6
7 o)
6 .3

Akhir dari bagian dua adalah vokal tunggal melagukan cengkok seleh lu

(3) sekaligus menjadi tanda untuk masuk kebagian selanjutnya.

Bagian ketiga

Instrumen bonang dan gender mamainkan melodi yang

merupakan pengembangan dari cengkok andegan 5 6756 27233 :

...56 75675356 75675356 756753

Selain dimainkan oleh bonang dan gender, melodi ini juga
dimainkan oleh instrumen viola bersama dengan string kwartet dan solo

violin.
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Vokal koor memainkan pengembangan setengah dari cengkok

andegan, yaitu 56756 dengan mentraskrip terlebih dahulu kedalam

notasi angka barat 3 4534 :

Ditengah-tengah bagian ketiga, vokal koor dan string kwartet

memainkan : 3.4..5.. 4.3..4..

Diakhir bagian semua instrumen memainkan unison yang juga

memainkan pengembangan dari cengkok andegan :

(567567672672 5675676726721

Unison dimainkan dengan dinamika mezzo piano yang perlahan cressendo.
Paling akhir dari bagian ini adalah unison semua instrumen diketukan ke-

tiga dan ke-empat dengan dinamikan fortissimo.
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Instrumen

Notasi

Penjelasan

Bonang barung
dan gender

1235123512351235 [66.66011 55.66011

33.66011 6532653212351235] 66.55.33.66.

55.33.66.55. 3.2. 1...

Bonang barung mendahului satu birama
sekaligus menjadi tanda masuknya semua
instrumen.

Keroncong dan
bass

0000 [11...][77...]|55...[4.5.] 1...

1...]
4.5.]1...

Masuk pada birama ke dua. Ketukan pertama
setiap birama dimainkan dengan aksen tegas.
Tempo agak cepat.

Semua instrumen

0000[11.011.33.]77.011.33.|55.011.33. |4.

45] 11.77.55.11.]77.55.11.77.|4.5.

S e

Masuk dibirama ke dua. Setiap ada tema,
dimainkan dengan aksen tegas.

Saxophone Sopran

8- 000333 [3..345(3..343|4..457|i..76

Masuk dibirama ke sembilan. Dimainkan
dengan dinamika lembut. Setiap memainkan

|7.3.|6..671]7.3. gruping triol, dimainkan dengan tegas dan
putus-putus.
Keroncong ébm... |3m...|6m...| 7m...| 2m...| 3...] 6m.. | Keroncong memainkan tabuhan klasik. Tempo
J3m...||6m...[3m...[6m...|5...|2m...| 3. |lambat.
..l 6m...| 3m...]|
Sinden 7 |® 6123 1361 6132 1356 1615 3256 5321 |Sindenimprovisasi dengan teknik humming
' 2 mengikuti alur lagunya.
326(1)
Vokal koor Pada birama 1-8, notasi dinyanyikan dengan

0060|0067|6361|0030|6712|0043]6...

0070 |

6..76/7.3.]6.6532|3.1714|23..1]7.3.

|6712(7...

teknik staccatto dan diisi dengan ucapan (ya)
setiap notasi. Pada birama 9-16, dinyanyikan
dengan lembut dan legatissimo diisi dengan
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ucapan (ho).

Gender dan
bonang barung

() 6123 1361 6132 1356 i6i5 3256 5321

326(1)]

Gender memainkan teknik cengkokan, dan
bonang barung improvisasi mengikuti alur
balungannya.

Rebab 7 |@ 6123 1361 6132 1356 1615 3256 5321 Rebab memainkan improvisasi memngikuti
: ol alur lagu.
326())
Cello 4...]|500. 600|706 |See 50030, Memainkanden.gandinamikale‘mbut.Mulai'
i . ) | birama ke Sembilan, cello memainkan melodi
6..76|7.3.|6.5432(3.1714(23..1|7.3.|6712 | dengan legatissimo.
|3...
Violin 1 dan 2 0060|0067 |6361]0030(6712]0043]6...]0070] B?rama1—8dimainkandengan.tekni‘kpizzicato.
— B T Birama 9-16 digesek dengan dinamika lembut.
6... 0767. 6... 3.3. 2124 3271 6...
Viola 0060|0067 |6361]0030|6712(0043]6...[0070] B%ramal—Sdirpainkandengan.tekni'kpizzicato.
—— 4 Birama 9-16 digesek dengan dinamika lembut.
11..|7.3.]1.2.]7.1714|23..3|3.5.]6712
|7.3.

Saxophone sopran

~17--] 000.71|3...|4...43]4...[3.757.]0154

3..3413|4..345|4.345(7..431|7.7154

Masuk pada birama ke 18. Dimainkan dengan
dinamika keras.

Keroncong dan
C.bass

3333(3333(3333(3333|3333|3333|3333]
3333(3333|

6...6/6..666]6...6]6.6.6.6|6...6|6..666

6...6|.6.6.6.6[6...6|6..666|6...6

|.6.6.6.6|6...6|6..666[6...6].6.6.6.6

l4... 7.

4...07...

Keroncong lebih banyak memainkan aksen di
ketukan-ketukan tertentu. Tempo agak cepat.
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Sinden dan vokal
koor

9| 60006]0000|60006|0000|60006|0000
|60006]0000|60006|0000]60006|0000|60006
10000|60006]0000]60006|0000|0317]1543

| 7175|7154

Masuk di birama 10. Birama 10-18 setiap not
dinyanyikan dengan aksen (Hla!!). Birama 19-
22 dinyanyikan dengan vokal khas jawa
dengan ucapan (ya ya ya ya)

Gender

0000 0000 1203536565 1203576543232

656123023 65631234567 111111.1 1..111

1...1 .6.5.3.2 1...1 1..111 1.
.6

F 4
BEL¥, la1 4 .11% 1...1 .3

¥.3.

ALNL .. 00 1.0

Dimainkan dengan tempo cepat dan karakter
tegas.

Bonang barung

AL RN VIR N

1111 11235121 .3.2.3.5 .6.5.3.2 .6.5.3.2

11235121 .3.2.3.5 .6.5.3.2 .6.5.3.2

Sembilan gatra pertama dimainkan seperti
“Kethuk”. Selanjutnya, memainkan sesuai
notasi dengan tempo cepat, dinamika keras
dan tegas.

Violin solo

0000[0000|34057.71717 3405721765454 |3405

171345045]171353456712(3...3]3..333

13...3].1.7.5.4]3...3]3..333[3...3

|.1.7.5.4]1.713.].1751753|4.434.

.454.431|7.757.|0154|3...]0717]|13.43. |17

53|7.17.1]7.5.

Birama 3-9 dimainkan sama seperti gender,
tegas. Birama selanjutnya dimainkan dengan
gesekan biasa.
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Cello 1111 1111 1111 1111 1111 1111 1111 1111 B%rama 1-25 c‘iimainke.m dgngan teknik markato.
] R _ Birama selanjutnya dimainkan dengan gesekan
3..3]3...3]3..333 biasa.
13...3].1.7.5.4|3...3]3..333]3...33..33
3/3...3].1.7.5.43...3

.i.7.5.4|3...3(3..333 [3...3]|.1.7.5.4
4... 4.345 7.7. 7.54

Violin 1,2, dan 0000|0000 |34057..|34057..|34057.. B%rarna 3-8 di'mainkar.l de.ngan teknik pizzica'to.

viola Birama selanjutnya dimainkan dengan teknik

134057..|1713..[1713.. |

...............

34567123456717654321765432|6...6].. _66_6

|6...6].1.7.5.4|6...6]...666]6...6]

.1.7.5.416...6]...666

...666(6...6]

markato.

|6...6|.1.7.5.4]|6...6
.1.7.5.4]
Saxophone sopran [ 1115.1.1113.41.1115.1.1115. | 7777, | Birama 1-6 diulang dua kali. Dimainkan

.7777.] [3753|4717|5753|4754] [3.17171.

dengan teknik staccato dengan dinamika
crescendo setiap biramanya. Birama 7-10
diulang dua kali, dimainkan dengan dinamika

|4.1 7171 e i eal i AL ] keras. Birama 11-14 dimainkan dengan teknik

staccato.
keroncong (3...]3...14...14...|7...17...2][:3...]4...| |Birama1-6 dimainkan dengan teknik tabuhan
5...]4 J3...]14...|3 | 4...1] jawa, 7-10 dimainkan dengan dinamika lebih

keras dari birama sebelumnya. Birama 10-14
dimainkan seperti tabuhan Jaipongan.

Sinden dan vokal

[: -6--:][: —-4-- :][: 4367 4360 4367 1236

Masuk pada birama 11 dengan ucapan ( ha a
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koor

a). Dimainkan dengan legato dinamika keras.

Gender

1[.6.1 .6.2 .6.2 .3.5 .3.5 .3.(1]

[15321531 25312565 35653531 25312532]

[1111111561 2222222612 1111111561

25612561256123561

Gatra 1-6 gender memainkan cengkok
genderan. Gatra tujuh sampai 14 “mbalung”.

Bonang barung

1[.6.1 .6.2 .6.2 .3.5 .3.5 .3.[JF.6.2
6.3 .6.2 .6.1]F111112.2 222221.1

111112.2 .2.2.2.2]

Gatra 1-6 dimainkan dengan teknik “mipil”.
Gatra 7-10 “gembyang”. Gatra 11-14
“mbalung”. Dimaionkan dengan dinamika
keras.

Violin solo

[155.4 3.43. 05543 4.34. 07716

7754][3.43. 0134 5.34571 7.54][3... 4...

Dimainkan dengan dinamika lebih keras dari
instrumen lain, karena memainkan lagu “solo”.
Birama 11-14 memainkan improvisasi.

AR P
Cello [1111 1111 11111111 44444444 11111111 Dimainkan dengan teknik markato.
33333333 33333333][3753 4717 5753
47549[3...13 4...54 3...13 4171}
Violin 1,2 dan [3333431 3333413 4444345 4444345 7774345 Birama 1-6 dimainkan dengan markato. Birama
viola R, — s 7-10 dimainkan dengan legato. Birama 11-14
77771544[:37543753 47534717 57175753 dimainkan dengan teknik staccato dan
oo R A dinamika subito piano crescendo setiap
4753475433333334 44444443 33333334 bi
oo iramanya.
4.4.4.41
Keroncong 3.3m.4| 4.44 | 35435434 | .5435434 Dimainkan dengan aksen tegas. Birama 3-4
“petikan” unison.
Sinden dan vokal | 5000 10000 | 35435434 |.5435434 Dinyanyikan dengan teknik staccato dengan

koor

syair (Indonesia kaya raya akan seni
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budayanya).
Gender 656161212312 656161212312 13213212 Gender “mbalung” dengan tempo cepat.
.3213212
Bonang barung 13213212 .3213212 13213212 .3213212 Dimainkan dengan tempo cepat dan tegas.
Violin solo dan 3 _3 4 _4 .44 :;5 B 5_4 ﬁ | _5 E 5_4 i Dimainkan dengan teknik markato, aksen

cello

tegas dan keras.

Violin 1,2 dan 3_5 4_3 EE ﬁ —5 4_3 EE 571 | :,G 4_3 5_4 i | _5 4_3 5_4 31 Dimainkan dengan teknik markato, aksen
viola tegas dan keras.
Saxophone 0317]5345|7134]3. 153 14 34534 13. 345 Birama 1-9 memainkan lagu “solo”. Mulai

sopran, string
kwartet, dan
violin solo

|7.57153(4.4317(13.54317

|175004050701070 1750045710343 |

175004050701070|1750017134345[7175

0717507171 |71750717507171[4.3..4.5.45

|4.3..4.5.71

birama 10, beralih nda dasar dari do=Bes
menjadi do=F, dimainkan dengan teknik
staccato.

Keroncong dan
C.bass

0000|0000 3...[4...[3...|7...|4...]4.5.]1..
.11175004050701070 1750045710343

175004050701070|1750017134345|7175

0717507171 |71750717507171|4.3..4.5.45

|4.3..4.5.71

Keroncong memainkan akord dan teknik
tabuhan jawa. Pada birama 10 memainkan
petikan.

Sinden dan vokal
koor

9.1 0317(5345|7134]3..153]4.34534]3..345

|7.57153]4.4317|13.54317]|1...

Vokal masuk dibirama 10. Syairnya berbunyi (
huuu, bangsa kita kaya budaya campursari itu
salah satunya, yang berkembangnya di Pulau
Jawa mari bersama kita lestarikan.
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Gender

3 ..3. 5.1. .3.2 .3.1 .3.5 .6.2 .1.6

.3.6 .1.3270 06070203.2.3270

0672305653270 06070203.2.3270

0323565672327 02327023232327

02327023236.5 .6.7.676.5 }.7_.2_3@

Gatra 1-9 gender memainkan cengkok. Gatra
10-17 “mbalung”.

Bonang barung

1101101101101101 1011011011011011

0110110110110110 1101101101101101

1011011011011011 011011011011@2?0

06070203.2.3270 0672305653270

06070203.2.3270 0323565672327

02327023232327 02327023236.5 .6.7.676.5

.6.?f23C

Gatra 1-9 memainkan satu nada dengan
permainan ritmis. Dinamika dari sangat lirih
sampai keras. Birama 10-17 “mbalung”
dibunyikan bersama dengan instrument
lainnya.




25

Bagian 2
Instrumen Notasi Penjelasan
Sindhen 356. 5.3. 2.63 6..5 ...3 235. 32.. Sindhen menyanyikan.d'engan tempo bebas. .
o Cakepan (budaya tradisi Indonesia, warna-warni
3276 ...6 567. 2327 ...3 567. seni tradisine, sawijine Campursari, nganti sak iki
isih lestari))
3.2. 3276
Rebab dan gender | 356. 5.3. 2.63 6..5 ...3 235. 32.. Rebab memginkan p.engembangan dari notasi
o vokal sekaligus menjadi ukuran tembakan nada,
3276 ...6 567. 2327 ...3 567. sedangkan gender berfungsi untuk ninthing
3.2. 3276
Cellodanviolinl |5...|5...|5...|5...]|5...|5...|5...]5...] | Memainkan nada panjang berfungsi sebagai
5...]5...15...|5...| blockcord. Dimainkan dengan dinamika sangat
lirih.
Violin 2 1...]1...]1...]1...]1...]1...]1...]1...] |Memainkannada panjang berfungsi sebagai
SR TN blockcord. Dimainkan dengan dinamika sangat
lirih.
Viola 3. 3.3 3...3...3...]3...]3...] Memainkan nada panjang berfungsi sebagai
SR Moy WRRCHS. blockcord. Dimainkan dengan dinamika sangat
lirih.
Sindhen [5. e X o . @ Menyanyikan dengan tempo bebas. Cakepan (
hey... ojo podo lali, ojo lali Campursari)
Rebab dan gender [5..6 23.2 36.5] Rebab memainkan pengembangan dari notasi

vokal sekaligus menjadi ukuran tembakan nada,
sedangkan gender berfungsi untuk ninthing
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Instrumen

Keterangan

Saxophone sopran

.5717571|1.715.(333444555444]]

0000[:3.133.

Dimainkan setelah unison dari viola dan
cello satu birama dengan tempo cepat,
dinamika keras dan tegas.

Keroncong 0000 [:3m.4.|5.6m. |3m.4. | 5.6m.:] Keroncong memainkan kord dengan teknik
tabuhan “Dobel Jaran”.
Vokal koor 0000[3.4.(5.6.(3.4.(5.6.] Dinyanyikan dinamika keras dan tegas.
....[:haha| haha|haha |haha:]
Gender "£2E EQAc| ERE EAE| EAE £AE| E2E.EIE Dimainkan per notasi dan teknik pithet.

0000[.535.535 .535.535]

.535.535|.535.535

Notasi kepatihan, aksen diketukan pertama.

Bonang barung

0000[: .2723272.2723272.2723272.2723272 | .27

23272.2723272

.2723272.2723272]

Dimainkan dengan tempo cepat dan tegas
dengan sedikit pithet. Notasi kepatihan,
aksen diketukan pertama.

Solo violin/rebab

Tidak memainkan notasi, karena berganti
instrument biola ke instrument rebab.

Cello

Cello mendahuli satu birama bersama
dengan viola, memainkan dengan tempo
cepat dan tegas sekaligus menjadi tanda
bermainnya semua instrument.

Contra bass

0000[:3344| 5566 | 3344| 5566

Bass memainkan dasar akord dengan tempo
cepat dan tegas.

Violin 1 0000[.313.313].313.313|.313.313.313.313] Memainkan notasi seperti pada instrument
gender.
Violin 2 0000[:.7571757.7571757| .7571757.7571757| .75 | Memainkan notasi dan pola seperti pada

71757.7571757|.7571757.7571757

instrument bonang barung.
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Viola

33.0333333[77113377(7711(3377 §

Dimainkan bersamaan dengan instrumen
cello.

Saxophone sopran

5...|5...]0000

Memainkan satu nada panjang dinamika
lembut.

keroncong

3m453m |[1...|1...

Pada kord birama pertama dimainkan
dengan teknik jamming , birama dua dan
tiga dengan teknik klasik. Tempo menurun
dengan perlahan

Vokal koor

0000|0000|3431343134313431
.|.. .. |huuuhuuuhuuuhuuu

Vokal menyanyikan dengan teknik legato,
satu ketuk satu suku kata empat nada.

Gender

5356567672 |3276|5653565356535653

Memainkan notasi dengan dinamika
lembut.

Bonang barung

5356567672 | 3276 | gembyang 6

Memainkan notasi dengan dinamika
lembut.

Cello

3134345457|1754|3...

Pada birama pertama notasi dimainkan
dengan teknik markato , birama dua dan tiga
teknik legatisimo.

Contra bass

3457|1754]|1...

Birama satu dan dua dimainkan dengan
tegas, birama ke tiga teknik tabuhan klasik.

Violin 1

3134345457 | 1754

.1.7.5.4

Pada birama pertama notasi dimainkan
dengan teknik markato, birama dua
legatisimo, birama tiga pizzicato.

Violin 2

3134345457|1754|3431343134313431

Pada birama pertama notasi dimainkan
dengan teknik markato, birama dua dan tiga
legatisimo.

Viola

3134345457 | 1754 |3431343134313431

Pada birama pertama notasi dimainkan
dengan teknik markato, birama dua dan tiga
legatisimo.

Saxophone sopran

1..71]5..71|4...]7134]03.65|.131763]4..31]|

Dimainkan dengan tempo lambat dan
dinamika agak keras.
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.71.31]5.21]5.32]671.|6715]5. ..

Keroncong 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000 | 0000|0000 |1 .2m . Memainkan kord dengan teknik tabuhan
[3m...|4...|4...|1.7dim. | 6m.5.|4...|4... | Klasik” pada keroncong.
| 1...
Sinden 5 6.7 .5.6 .3.6 .3.5 .6.7 .5.6 .3.6 .3.. Untuk model notasi (.6.7) diisi dengan
- r teknik sindhenan sesuai seleh. Untuk model
7653 23756 .... 7653 6520 .... notasi balungan mlaku, sindhen melagukan
sesuai notasi bersama dengan vocal koor.
Vokal 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 0000 Istirahat sembilan birama, kemudian mulai
— pada birama ke 10. Syair (Indonesia negeri
0000 0543 17153 4... 0000 0543 1437 1... budaya, banyak seni tradisinya).
Gender Gender memainkan cengkok tradisi

sk .5 Be .38 .35 .6.7 45.4 .3. .3.C

karawitan gaya surakarta.

Bonang barung

EL-%.F .5 ROL.3F

6 6
6.7 .5.6 .3.6 .3.5 .6.7 .5.(6 .3.6 .3..
6 .3.5 .6.7 .5.6 .3.6
3 3

B % %.c % .5 .6.7 .5.[).3.6

Bonang memainkan teknik pipilan.

Rebab

.6
G el 6 .3TRl.3.5 .6.7 . Erhay, T
7653 23756 .... 7653 6520 ....

Improvisasi rebab mengikuti alur lagunya.

Cello

1...]|5...|4...|4...]1.5.]1.5.]6.7.|1...]|5.
34|53.214317|1..5|5...]1.5.]6.7.]1.35

Memainkan dengan teknik legatissimo,
dinamika lirih , birama ke sembilan,
dinamika agak keras.

Contra bass

0000 | 0000 [ 0000 | 6000 | 0000 | 0000 0000 | 0000 |1 . 2m .
3m...|[4...]4...]1.7dim.|6m.5.|4...]4...
I1...

Mulai pada birama ke sembilan

Violin 1

1..71|5..71|4.4345|7134|3.54.1|7.51753|4.3
1.7]1.31.7|5.34|53.2|4317|1..5/5...]5.75]4
567 1...

Dimainkan dengan teknik legatissimo
dengan dinamika agak lirih.
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Violin 2

Dimainkan dengan teknik legatissimo

1.2.]3.1.|1...]1...]1.2.]3.5.]|4...|5.21]5. n dengan
o ] ] i dengan dinamika lirih
32|671.|6715[055434 |5..717|6...|5...
Viola 5.4.]5.3.4 4 15.6.]7.1.]6.5. |4 5 Dimainkan dengan teknik legatissitmo
) et Y dengan dinamika lirih
..|5..2|4567|1..5 |5.5434|5..717|4567|1...
Keroncong 1..]1 1..]1 1 1..]1 1 Dimainkan dengan sukat % . Birama 1-8
dimainkan oleh cello keroncong secara solo.
[1..]1..]1..]1..]]2e]leufle. |2..] Birama 9-16 dimainkan bersama-sama.
dengan bunyi syair (hu...)
045454545|034343434 (045454545
Gender Memainkan sesuai dengan notasi dengan

_3gatra-—- . .356 75675356 75675356 75675356

75675. 5.6567 65676567. 5.32 7656. 3.2123

21612123. 3.65 3212@

teknik staccato dan mithet.

Bonang barung

--3gatra--..35_6 75675356 75675356 75675356

75675. 5.6567 65676567. 5.32 7656. 3.2123

Memainkan sesuai dengan notasi dengan
teknik staccato dan mithet.

Violin solo

[3.3453|4..]3.3453|4..]3.3453|4..[3.3453]

.

I

Birama 1-8 dimainkan dengan teknik
pizzicato. Birama 9-16 digesek dengan
dinamika lirih lalu agak keras.

Cello

1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 [1.5 1.5
1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5]

Dimainkan dengan teknik pizzicato.
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C. bass 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 [1.5 1.5 Dimainkan dengan teknik pizzicato.
1.5 1.5 1.5 1.5 1.5 1.5]
Violin 1 .13517543134|.13517543134 Birama 1-8 dimainkan dengan teknik
_ _ pizzicato. Birama 9-16 digesek dengan
.13517543134|.13517543134 dinamika lirih.
13517543134 .13517543134
.13517543134|.135175431343..
|4.345(1..]17543456 |5..[.17143] 3..[714
Violin 2 .13517543134|.13517543134 Birama 1-8 dimainkan dengan teknik
I i pizzicato. Birama 9-16 digesek dengan
.13517543134|.13517543134 dinamika lirih.
.13517543134|.13517543134
.13517543134|.135175431343..
|4.345|1..]17543456 | |5..[.17143] 3..|714
Viola 1.5.5.5 | 1.5.5.5 | 1.5.5.5 1.5 5.5 Birama 1-8 dimainkan dengan teknik
e e . pizzicato. Birama 9-16 digesek dengan teknik
|1.5.5.5]1.5.5.5[1.5.5.5|1.5.5.5}13453453 | staccato.
113453453 13453453 | | 13453453 13453453
113453453 13453453 13453453
Keroncong 00000 43043 K 54054 |0 7_3 0 7_3 10 7_3 0 7_3 10 7_3 0 7_3 |0 1 | Seluruh instrumen keroncong memainkan

4014]013013]071071| 051051 |057057]057057| 05
7057/013013]013013 (013013

petikan sesuai notasi dengan tempo agak
lambat dan stabil.
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Gender

N
w

.7 .2.3 .7.6

Gender memainkan teknik cengkok tradisi
karawitan gaya surakarta.

Bonang Barung

5 5
.5.3 .6.7 .3.2 .3.7 .5.3 .7.6 .5.3
5 5

3 ...6 .3.7 2 .3.7 .2.3 .7.6

.5.3 .6.7 .3.2 .3.7 .5.3 .7.6 .5.3

Bonang barung memainkan teknik seperti
pipilan dengan variasi ritme.

Violin solo

0000|043043]054054|073073]073073|073073|01
4014]013013]071071|051051]057057 [057057 | 05
70571013013 /013013 (013013

Memainkan notasi dengan teknik pizzicatto
bersama dengan keroncong.

Cello 01344..4|5431|7..1]|5.7.]7..5]4.3.|1..5|7. |Memainkanmelodilagu utama dengan
) | ¥ O R lembut, santai, dan mendayu-dayu.
i.|1..4|5.7.]|7.1.]5.43 1.45|3.437]1...

C.bass 1.5./4040|5050]3030|5050|7070]|4050|1 | Memainkan pizzicatto bersaut-sautan
010|/7070|1010| 5050|7070 5050|1010| 4 |dengankeroncong.

050]1...
Violin 1 0000]043043|054054|073073]073073|073073]01 Memainkan notasi dengan teknik pizzicatto
- - - - = - _ | bersama dengan keroncong.
4014]013013]071071|051051|057057 057057 | 05
7057]013013/013013|013013

Violin 2 1.5./4040|5050/3030/5050|7070|4050|1 | Memainkan pizzicatto bersama dengan
010/7070|1010]5050]7070|5050]1010]| 4 | contrabass bersaut-sautan dengan
050|1... keroncong.

Viola Memainkan melodi lagu utama dengan

0134]4..4[5431(7..1]5.7.]7..5]4.3.]1..5]|7.
1.]1..4]5.7.]7..1]|5.43]1.45|3.437|1...

lembut, santai, dan mendayu-dayu bersama
dengan cello.

Saxophone sopran

0000]043134[5.3.[717571|5.7.[77175]4.3. 1.
..] 0000[0000[00000000

Dimainkan bersamaan dengan vokal koor
dengan dinamika agak lirih.
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Keroncong 0000 | 4...|5...17...15...]7...1|4M.5M . | 1.. | Memainkan akord mengiringi vokal koor
E | 7 11 | 01111111 dengan teknik tabuhan langgam jawa. Pada
S ' birama terakhir tempo berubah cepat.
Sindhen 3 ...6 .3.7 .3.2 .3.7 .3.2 .5.6 .5.3 .7.3 [|Sindhenmelagukan cengkok sindhen gaya
- surakarta.
7.2 .7.3 .5.0Q
Vokal koor 0134(4..4|5431]7..1(5.7.[7..5|4.3.] 105711 | Melagukan melodi sesuai notasi. Syair (

o457|7isi§|1i§3437|1...

budaya tradisi Indonesia, yang ada di Pulau
Jawa, hey Keroncong dan Gamelan, mesti
patut kita lestarikan).

Gender dan

Gender memainkan cengkok genderan dan

3 «..6 .3.7 .3.2 .3.7 .3.2 .5.6 .5.3 .7.3 - KOK ge

Bonang barung - bonang memainkan teknik mipil.
J2A o3 5. C

Cello nmiAyF. ... = .. 3...15.1.12.3.|6...]6.3.| | Memainkan nada panjang dengan dinamika
5.3.|6.3.|3... lirih.

C. bass 0000 | 4...]5...]7...|5...]7...|4M.5M. | 1.. Memainkan kord dan pengebangan dari
J1...]7...]1...]01111111 S

Violin 1 dan violin .10i7 i3 | i3454 13..1]5.7. | 71767713 4. 543 Dimainkan dengan dinamika lirih. Birama

2

|01010101|01010101|07070707|01010101|7...

ke delapan dimainkan dengan teknik
pizzicato.

Viola | ) oy g L | 5.1.1]2.3.]6...] Memainkan nada panjang dengan dinamika
105711|o457|71543|1453437|1 kigih,
Saxophone [0000]0000|0000]0000]0000f1 . 713.13 Dimainkan dengan tempo cepat dan
- a2l . dinamika agak keras. Terdapat perpindahan
|4371437191. 713 .13 |43714371[1345 dari nada dasar do=F ke do=Bes
Keroncong [1...]4...|1...]4.. ]ﬂﬁﬁﬁ [1... 4...] Keroncong memainkan kord dengan teknik

4.1,

tabuhan dobel jaran. Dengan tempo cepat.
Terdapat perpindahan dari nada dasar do=F
ke do=Bes
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Sinden dan vokal
koor

[33..345 44..454 33..345 44.454]1...
[13013.. 45045..] 13013.. 45045.. 0000

Vokal koor dan sinden bersama-sama
melagukan senggakan (hey-hey, he a ho wa
a, he o wa hey hey)

Gender dan
Bonang barung

6_6565356535653 6_6230230230230

3_3565456535653 6—6230230230230 77777777

[..35035 ..67067]..61061 ..23023 0000

Membaca notasi ketukan pertama sebagai
aksen. Gender dan bonang bermain dengan
rampak dan lincah.

Violin solo, violin

[23_3343134313431 | 44450450450450

Notasi dimainkan sama dengan gender dan

1, violin 2 — | bonang.
33343134313431|44450450450450:0000
¥ 0 o Z3PE T8 RIORTAPYY. ¢ JATEY
Cello,viola dan C. [33. 1345 44..454 33..345 44.454 ]i... Dimainkan dengan gesekan yang tegas. C.
bass 8 o bass memainkan petikan tegas.

[11111111 55555555] 11111111 55555555 1345

Saxophone sopran

013454315. |5.45.

434..|345..|13454..
Ir Ir

|013454315.

5.45.|434..|345..|13454..

|i...]3.../567i..]1i...]3...[345345457457

| 345345457457 | 345345457457 | 345345457457 |

Saxophone memainkan improvisasi dengan
dinamika agak keras. Di empat birama
terakhir unison dengan semua instrumen
dengan dinamika dari sangat lirih sampai
sangat keras.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Campursari merupakan kesenian tradisi yang ada dan berkembang
di Provinsi Jawa Tengah dan Jawa Timur. Campursari muncul pada tahun
1970-an dengan bentuk sajian seperangkat gamelan lengkap digabung
dengan seperangkat alat musik keroncong lengkap. Kemudian mengalami
perubahan-perubahan dari yang tadinya banyak menggunakan
instrumen, disederhanakan menjadi sesederhana campursari ringkes pada

zaman sekarang yang sering dijumpai.

Karya “Overture Campursari” merupakan wujud reinstrumentasi
dari campursari era 1970-an. Karya ini disusun dengan berbagai garap
pola-pola tabuhan keroncong diantaranya: klasik, dobel, dobel jaran,
engkel, dan jawa, dipadukan dengan pola-pola tradisi yang dimainkan
oleh gender dan bonang. Tujuannya adalah memperkaya ide-ide garap
yang lebih kreatif. Instrumen-instrumen yang dipakai penyusun
diantaranya seperangkat alat musik keroncong lengkap : cak, cuk, celo,
gitar melodi, dan bass keroncong, kemudian gender dan bonang berlaras
pelog ditambah dengan string kwartet, vokal kelompok, vokal tunggal,

biola solo, dan saxophone.



35

B. Saran

karya ini tentu saja banyak terdapat kekurangan dan jauh dari kata
sempurna. Penyusun merasa kurang dalam mengembangkan pola tradisi
pada gamelan dan cakepan-cakepan serta garapan ada vokal. Untuk
penyusun-penyusun karya komposisi musik selanjutnya, dianjurkan
untuk lebih dapat menggarap dan mengembangkan pola-pola tradisi
dengan lebih bervariasi. Selain itu diharapkan dapat lebih mengenal dan
mencintai kesenian tradisi daerah masing-masing, mengembangkan dan

melestrikan seni tradisi daerah masing-masing agar tidak punah.
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Allegreto

Allegro

Andante

Bass Bethot

Cello

Crescendo

Decressendo

Forte (F)

Fortissimo (ff)

Mezzo Forte (mf)

Pianissimo (ppp)

Piano (p)
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GLOSARIUM

: Tempo agak cepat.

: Tempo cepat.

: Tempo lambat.

: Jenis instrument petik yang berfungsi sebagai dasar

sebuah akord.

: Jenis instrument gesek yang mempunyai karakter

suara bariton.

: Gradasi dinamika berangsur-angsur semakin keras

Suaranya.

: Gradasi dinamika berangsur-angsur semakin lirih

Suaranya.

: Dinamika dengan volume keras

: Dinamika dengan volume sangat keras

: Dinamika dengan volume agak keras

: Dinamika sangat lirih

: Dinamika dengan volume lirih



String kwartet

Tabuhan

Transmedium

Unison

Viola

Violin
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: Sebuah bentuk musik kamar yang terdiri dari empat

jenis instrument gesek.

: Pola permainan, petikan, pukulan.

: Pengalihan media dalam garap instreumen.

Satu suara, pola, dan ritme yang dimainkan

bersama-sama.

: Nama lain dari biola alto dan merupakan jenis
instrument gesek yang mempunyai karakter suara

setengah tinggi setengah rendah.

: Nama lain dari biola dengan jenis suara tinggi
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LAMPIRAN

Vla. ine

Overture Campursari
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FOTO

Gambar 1 : Proses latihan penentuan

Gambar 2 : Proses bimbingan
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Gambar 3 : Pementasan wujian tugas akhir komposisi
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Gambar 5 : Pementasan ujian tugas akhir kompoisi
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BIODATA PENYUSUN

Nama : Fillaine Malik Finta Tanjung

Tempat, Tgl.Lahir :Surakarta, 25 Februari 1994

Alamat : Gedangan Permai, Kec. Grogol, Kab.Sukoharjo
Riwayat Pendidikan

1. TK Arafat : Gabudan, Lulus tahun 1999

2. SD Negeri 08 : Hardjodipuran, Lulus tahun 2005

3. SMP Negeri 22 : Serengan, Lulus tahun 2008

4. SMK Negeri 02 : Kasihan, Lulus tahun 2011

5. ISI Surakarta : Proses
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Pengalaman Berkesenian

1. Tergabung dengan Sapta Kusbini Orkestra dalam acara kenegaraan
di Istana Yogyakarta.

2. Tergabung dengan Sapta Kusbini Orkestra dalam acara kolaborasi
wayang dengan orchestra bersama Dhalang Ki Enthus di Gedung
Kesenian Jakarta.

3. Tergabung dengan Jogja Fantasi Orkestra di Gedung MPR DPR
Jakarta.

4. Tergabung dengan Orkes Keroncong “Tjong Young” dalam pentas
mengenang “Kusbini” di Taman Budaya Yogyakarta.

5. Tergabung dengan Orkestra Gita Bahana Nusantara tahun 2011
dan 2016 dalam acara kenegaraan di Istana Merdeka.

6. Mengikuti kegiatan Music Camp bersama Ekstensya Music di
Karanganyar.

7. Mengikuti pentas dalam acara “Solo Keroncong Festival” tahun
2013, 2014,2015, dan 2017 di Surakarta.

8. Mengikuti pentas keroncong bersama The Indonesian Keroncong
Center di Taman Ismail Marzuki Jakarta tahun 2016.

9. Mengikuti pentas keroncong bersama The Indonesian Keroncong

Center di Gedung Kesenian Jakarta tahun 2017.
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